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Abstract

The aim of this writing is to discover the varieties of forms of
religious experience from Usfur min al-Syarq, a novel written by
Taufiq al-Hakim. By focusing on the ‘religiosity” in the literary
study, which is based on the protagonist's attitude as well as their
thinking and the plot of story, this study has come up with several
conclusions on the forms of religious experience, which are: 1)
total experience from the presence of God, 2) strength and
firmness on getting the calamity or disaster, 3) total experience of
the mighty God and the unity of human being, 4) total experience
from the beauty of death, and 5) peacefulness based on the true
faith.

Kata kunci: relegiusitas; kedalaman jiwa; ketuhanan.

A. PENDAHULUAN

Zaman modern ditandai dengan munculnya beragam perubahan
dan kemajuan dengan problematikanya. Menurut Bellah (2000:
271--272), salah satu problem yang mencirikan masyarakat
modern-kontemporer adalah krisis besar nilai. Hegel melihat
manusia modern makin terpisah dari alam dan terasing dengan
dirinya sendiri, Marx memandang kehidupan modern sebagai
perjuangan kelas, dan Weber mengutuk sangkar besi rasionalitas
yang menekan semua makna keluar dari kehidupan (Adeney,
2004: 374).
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Berkaitan dengan keberadaan agama di era modern-
kontemporer ini, kelompok yang mengedepankan optimisme
terhadap agama lebih meyakini bahwa agama memiliki sistem-
sistem nilai dasar yang sangat persisten dan mampu menerima
banyak reinterpretasi dalam situasi-situasi baru tanpa mengalami
perubahan secara radikal (Bellah, 2000: 400).

Berkaitan dengan problem nilai tersebut, sastra hadir
sebagai sebuah media yang menawarkan sejumlah nilai bagi
pembacanya. Andries Teeuw (1993: 7) menyatakan bahwa sastra
adalah jalan keempat ke kebenaran, setelah jalan agama, jalan
filsafat, dan jalan ilmu pengetahuan.  Daiches, mengacu
Aristoteles (dalam Budianta dkk, 2002: 7) melihat sastra sebagai
karya yang menyampaikan sesuatu pengetahuan yang tidak
dapat disampaikan dengan cara lain, yakni suatu cara yang
memberikan kenikmatan unik dan pengetahuan yang
memperkaya wawasan pembacanya.

Banyak karya sastra dari pengarang-pengarang besar telah
mencerminkan gagasan pemikiran tertentu. Misalnya, sastra
Inggris dapat dipakai untuk menjelaskan sejarah filsafat.
Platonisme Renaisans mempengaruhi puisi zaman Elizabeth.
Edmund Spencer menulis empat himne yang menggambarkan
proses Neo Platonik tentang peningkatan jazad bendawi untuk
mencapai keindahan Ilahi. Dalam Faerie Queene, Spencer mencari
pemecahan konflik antara hakikat alam dan kecenderungan
untuk berubah. Pilihannya jatuh pada keteraturan yang bersifat
abadi dan tidak dapat berubah. Dalam karya-karya Marlowe kita
mendengar gaung skeptisisme dan atheisme Italia pada
zamannya (Wellek & Warren, 1995: 137).

Dengan demikian, ketika sastrawan menciptakan karyanya
tidak saja didorong hasrat bagi pemenuhan estetisnya, tetapi juga
berkehendak wuntuk menjadikannya sebagai media bagi
penyampaian pikiran-pikirannya, kesan-kesan perasaannya
terhadap sesuatu berkaitan dengan realitas kehidupan yang dia
hayati, yang dia rumuskan secara tersurat ataupun tersirat. Inilah
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yang melahirkan sifat ambiguitas sastra, yang karenanya sastra
dapat bertafsir majemuk.

Hubungan antara sastra dan religi, dapat dilihat dari
keberadaan berbagai kitab suci agama. Dalam Islam, kitab suci al-
Quran juga dapat dikatakan sebagai kitab sastra sebagaimana
konsep yang ditawarkan para mufassir, khususnya mufassir
kontemporer. Demikian pula dengan kitab-kitab suci agama lain.
Atmosuwito (1989: 125) menjelaskan bahwa kitab Bibel juga bisa
dikatakan sebagai karya sastra, terutama kitab Mazmur, Amsal,
dan kitab-kitab nabi. Dalam Ilmu Perjanjian Lama kitab Mazmur
dikatakan buku-buku puisi, sedang Amsal dikatakan (kitab)
sastra bijak (Wisdom Literature). Buku Bhagawat Gita yang
merupakan Kitab Suci Agama Hindu adalah sebuah karya sastra
yang telah dikenal di dunia Barat, selain di dunia Timur sendiri.
Terjemahan ke dalam bahasa Indonesia pernah di tulis oleh Amir
Hamzah terbitan Balai Pustaka (Dian) Rakyat, Jakarta. Sedang
terjemahan yang khusus untuk umat Hindu diterbitkan oleh
Departemen Agama RI, Jakarta.

Dengan demikian, tidak lagi mengherankan bila karya
sastra yang ditulis para pengarang dari negara manapun,
termasuk Mesir, mengandung gagasan religiusitas yang cukup
kuat - tentunya di samping gagasan-gagasan lain yang ingin
ditawarkan oleh sang pengarang-. Bila dikembalikan pada
pendekatan ekspresif yang ditawarkan Abrams, hal ini terkait erat
dengan eksistensi sastra itu sendiri sebagai sebuah media yang
mengekspresikan gagasan, perasaan, imaji dan pemikiran
pengarang itu sendiri, termasuk pesan religiusitas yang
tergambar dalam karya sastra yang dihasilkannya.

Usfur Min asy-Syarq adalah salah satu karya Taufiq al-
Hakim yang diterbitkan tahun 1938 di Mesir, yang penyajiannya
terbagi dalam 20 bab (episode, pasal). Novel tersebut bercerita
tentang pengalaman Muhsin, seorang pemuda Timur Tengah
yang sedang menempuh studi di Perancis. Sejak awal hingga
akhir cerita, pemikiran yang ditawarkan novel mengkristal dalam
tokoh dan penokohan novel yang begitu kaya akan perenungan
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kemanusiaan, ketuhanan dalam konteks yang amat plural
Dialog-dialog kultural para tokoh novel lebih sebagai cermin
yang merepresentasikan pergulatan pemikiran yang dikemas
dalam peziarahan panjang novel dalam proses pencarian bentuk-
bentuk yang transformatif dari (inti) agama dalam merespon
tantangan peradaban modern dengan paham positivistisnya di
satu sisi, dan optimisme novel akan nilai-nilai esoterisme agama
yang tetap aktual dan vital yang selalu dibutuhkan dalam
mengiringi laju peradaban kontemporer di sisi lain, yang terkait
dengan pengalaman dan penghayatan religiusitas para tokoh
novel.

Taufiq al-Hakim adalah salah satu pengarang Mesir modern
terkemuka, yang seringkali dianggap puncak representasi
realisme dalam karya sastra Mesir. Sebagaimana novelis, cerpenis,
dan dramawan kontroversial Arab lainnya, tokoh yang dilahirkan
di Iskandariyah Mesir tahun 1897 ini tidak pernah berhenti dalam
menyuarakan kritik-kritik sosial yang bersifat politis, ekonomis,
kultural, dan bahkan teologis-metafisis dalam realitas dunia
Mesir ataupun dalam belahan dunia pada umumnya, khususnya
problem-problem kemanusiaan yang terkait dengan peradaban
modern kontemporer.

B. RELIGIUSITAS DALAM KARYA SASTRA

Menurut The World Book Dictionary kata religiousity berarti religious
feeling or sentiment (Chicago, 1980: 1766), atau perasaan
keagamaan. Yang dimaksud dengan perasaan keagamaan adalah
segala perasaan batin yang ada hubungannya dengan Tuhan.
Perasaan dosa (guilt feeling), perasaan takut (fear to God),
kebesaran Tuhan (God’s Glory) adalah beberapa contoh untuk
menyebutkan sedikit saja (Atmosuwito, 1989: 124). Religi
diartikan lebih luas dari pada agama. Konon kata religi, menurut
asal kata, berarti ’ikatan’ atau ’pengikatan diri.” Dari sini,
pengertiannya lebih pada masalah personalitas, hal yang pribadi.
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Oleh karena itu, ia lebih dinamis karena lebih menonjolkan
eksistensinya sebagai manusia (Drijarkara, 1966: 167).

Menurut James (dalam Atmosuwito, 1989: 123), jika sesuatu
ada ikatan atau pengikatan diri, maka kemudian kata ‘bereligi’
berarti menyerahkan diri, tunduk, dan taat dalam pengertiannya
yang positif. Penyerahan diri atau ketaatan dikaitkan dengan
kebahagiaan seseorang. Kebahagiaan itu berupa diri seseorang
yang melihat seakan-akan ia memasuki dunia baru yang penuh
kemuliaan.

Mangunwijaya (1982: 11) menjelaskan bahwa kehadiran
unsur religius dan keagamaan dalam sastra setua keberadaan
sastra itu sendiri. Bahkan, sastra tumbuh dari sesuatu yang
bersifat religius. Istilah religius membawa konotasi pada makna
agama. Religius dan agama memang erat berkaitan,
berdampingan, bahkan dapat melebur dalam satu kesatuan
meskipun sebenarnya keduanya menyaran pada makna yang
berbeda (Nurgiyantoro, 1998: 326--327).

Agama lebih menunjuk pada kelembagaan kebaktian
kepada Tuhan dengan hukum-hukum yang resmi. Religiusitas, di
pihak lain, melihat aspek yang di lubuk hati, riak getaran nurani
pribadi, totalitas kedalaman pribadi manusia. Dengan demikian,
religius bersifat mengatasi, lebih dalam, dan lebih luas dari agama
yang tampak, formal, dan resmi (Mangunwijaya, 1982: 11--12).

Penghayatan agama dan religiusitas erat terkait, tetapi tidak
identik sama. Agama punya segi intim maupun segi luar, tetapi
titik beratnya lebih tertuju pada aspek peraturannya, hukum,
organisasinya, ritualnya, keformalannya dan sebagainya. Adapun
religiusitas lebih berperhatian pada esensinya, hidup kalbu, lubuk
hati yang menjadi akar dari sikap dasar seseorang dalam
hubungannaya dengan Tuhan langsung dan dengan sesama
manusia. Jadi lebih pribadi, rahasia dan intim yang hanya
diketahui oleh Tuhan (Mangunwijaya, 1999: 165).

Yang lebih penting dan menentukan adalah religiusitas,
karena di situlah esensi hubungan kita dengan Tuhan terbukti
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nyata, di situ kedewasaan hidup yang sejati terukur. Pastilah
yang paling ideal ialah manusia agamawati (-wan) sekaligus yang
religius (Mangunwijaya, 1999: 166). Dengan demikian, seorang
religius adalah orang yang mencoba memahami dan menghayati
hidup dan kehidupan ini lebih dari sekedar yang lahiriah saja.

Dalam kaitannya dengan teori kesastraan, menurut
Nurgiyantoro (1998: 323--341), religiusitas masuk pada pesan
moral/amanat, dimana pesan moral/amanat tersebut dapat
berbentuk dua macam, yaitu; “religiusitas” dan “kritik sosial”.
Dari segi bentuk penyampaiannnya, pesan/amanat tersebut
dapat berbentuk: pertama, ‘penyampaian secara langsung’ (
pelukisan watak tokoh yang bersifat uraian, telling, penjelasan
atau expository). Dalam model ini, deskripsi perwatakan tokohnya
bersifat “memberi tahu”, artinya moral yang ingin disampaikan
ke pembaca dilakukan secara langsung dan eksplisit. Pengarang,
dalam hal ini, tampak bersifat menggurui pembaca. Karena
bentuk yang demikian ini, maka model ini bersifat komunikatif
dikarenakan pembaca tidak perlu menafsirkan. Model ini dinilai
justru kurang baik, sebab pembaca yang kritis dan berkualitas
akan menolak cara ini.

Bila pesan secara langsung tersebut berada di luar cerita,
hubungan pengarang (addresser) dengan pembaca (addresse) dalam
model ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Pengarang —————  Amanat ooy Pembaca
(Addresser) (Message) (Addresse)

Bila pesan secara langsung tersebut ada dalam cerita, maka
komunikasi pengarang-pembaca itu akan terjadi dalam dua jalur
seperti terlihat dalam gambar berikut.

Pengarang Amanat Pembaca
ditafsirkan
; oleh
Amanat :

Amanat

dituangkan
ke dalam /
—— TEKS —p»
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Kedua, bentuk “penyampaian pesan secara tidak langsung.”
Menurut Nurgiyantoro (1998: 339), cirinya adalah tersirat dalam
cerita dan berpadu secara komprehensif dengan unsur-unsur
cerita yang lain. Walau pengarang ingin menyampaikan sesuatu,
ia tidak melakukannya dengan vulgar karena ia sadar telah
memilih jalur cerita. Bagaimanapun juga, karya sastra yang
berbentuk cerita hadir kepada pembaca pertama-tama sebagai
cerita. Kalau ada yang ingin disampaikan ke pembaca-yang
sebenarnya inilah tujuan pokok pengarang- hal ini dilakukan
secara tersirat dan terserah pada penafsiran pembaca. Cara ini
justru lebih diterima sebab mampu memaksa pembaca untuk
merenungkan dan menghayatinya lebih intensif.

Jika dibandingkan dengan teknik pelukisan watak tokoh,
cara ini sejalan dengan teknik ragaan, showing. Yang ditampilkam
dalam cerita adalah peristiwa-peristiwa, konflik, sikap dan
tingkah laku para tokoh dalam menghadapi peristiwa dan konflik
itu, baik yang terlihat dalam tingkah laku verbal, fisik, maupun
yang hanya terjadi dalam pikiran dan perasaannya. Melalui
berbagai hal tersebut, pesan (message) yang ingin disampaikan
pengarang disalurkan. Dilihat dari pembaca, jika ingin
memahami dan/ menafsirkan pesan itu, haruslah ia
melakukannya berdasarkan cerita, sikap, dan tingkah laku para
tokoh tersebut (Nurgiyantoro, 1998: 339). Penyampaian tidak
langsung ini menurut Leech & Short via Nurgiyantoro (1998: 341)
digambarkan sebagai berikut.

Bengarang, ' sty —> Pembaca

ditafsirkan
oleh

AMANAT : AMANAT)

Dituangkan
ke dalam
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Dengan demikian, penyampaian tidak langsung berkaitan
dengan interpretasi pembaca. Model ini lebih mendekati hakekat
sastra sebagai media komunikasi secara tidak langsung. Justru
melalui penafsiran pembaca yang variatif, dinamis, dan
ditentukan repertoire masing-masing pembaca itulah, karya
sastra bertafsir majemuk yang sesuai dengan hakekat sastra itu
sendiri.

Berkaitan dengan tulisan ini, pesan religius yang
disampaikan pengarang ternyata bersifat tidak langsung.
Karenanya, proses interpretasi yang penulis lakukan didasarkan
pada sikap dan perilaku para tokoh yang pesan religiusnya
penulis tangkap sesuai resepsi dan repertoire penulis.

C. RELIGIUSITAS USFUR MIN AL-SYARQ

Sebagaimana pemahaman atau konsep religiusitas yang telah
dipaparkan di atas, maka analisis novel ini mengarah pada
penggalian pesan religiusitas melalui peristiwa dan sikap serta
pemikiran para tokoh novel yang berkaitan dengan apa yang ada
di lubuk hati, riak getaran nurani pribadi, dan totalitas kedalaman
pribadi manusia. Konsep religiusitas ini lebih berperhatian pada
esensinya, hidup kalbu, lubuk hati yang menjadi akar dari sikap
dasar seseorang dalam hubungannya dengan Tuhan langsung
dan dengan sesama manusia. Jadi lebih pribadi, rahasia dan intim
yang hanya diketahui oleh Tuhan.

Mengacu pada pemahaman religiusitas di atas, novel Usfur
Min as-Syarq karya Taufiq al-Hakim mengandung beberapa
gagasan religiusitas sebagai berikut.

1. Pengalaman kehadiran Sang Kudus dalam sebuah prosesi
pemakaman.

Kutipan berikut menjelaskannya.
wé)’\.prb:-\b cﬁw‘_}:ﬁﬁé VJ) cKM::Q\MJés
iny b el o L S b T Yy s lad) gl
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Mubhsin masuk gereja. Ia belum pernah melakukannya sama
sekali, juga menghadiri doa pemakaman seorang Nasrani, atau
melihat  prosesi penguburannya. la merasa ketakutan dan
berhayal seolah-olah tidak menginjak bumi, terbang ke angkasa
yang memiliki semerbak dan cahaya!... ada substansi
kekhusyukan dan keharuan yang telah memasuki jiwanya
sebagaimana ketika dia memasuki masjid Sayyidah Zainab di
Kairo. Ia dapatkan juga substansi ketenangan dan cahaya yang
bersinar penuh luapan sebagaimana roh-roh di persemayaman!..
...sesungguhnya rumah Allah (Baitullah) berada di setiap ruang
dan waktu.

Apabila dicermati, kutipan di atas memiliki tiga gagasan
pokok: pertama, tentang keberadaan Muhsin yang berada dalam
masyarakat pluralisme agama. Salah satu agama mayoritas di
Perancis tersebut adalah agama Nasrani, sehingga Muhsin sendiri
tidak dapat menghindari agama tersebut (selalu menemukan
praktik-praktik keberagamaan yang berbeda dengan agama dia
sendiri, Islam), termasuk intensitas pertemuannya dengan para
pemeluk agama Masehi tersebut sangat tinggi, yang kebetulan
menjadi teman-teman dekat Muhsin (Andre dan Ivan). Kedua,
gagasan tentang pengalaman empirik Muhsin yang masuk dalam
ritus tradisi agama lain (Nasrani) dan pengakuannya bahwa
dalam tradisi ritus agama lain tersebut ternyata tetap ada
‘religiusitas’ (kekhusyuan, pengalaman kehadiran Yang Kudus,
ketenangan batin dan lain-lain). Ketiga, kesimpulan yang diambil
Muhsin bahwa Rumah Tuhan ternyata ada di mana-mana (di
setiap ruang dan waktu).
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Dengan demikian, realitas kehidupan kontemporer kita,
yang memang di antara cirinya adalah tiadanya lagi batas-batas
eksklusif georafis maupun kultural, telah membawa pada dialog
multi-kultural, yang dalam hal ini terkait dengan dialog antar-
agama. Pengalaman yang dialami tokoh menegaskan bahwa
pluralitas dan pluralism agama bukanlah penghalang bagi
pemekaran religiusitas kita, melainkan justru sebaliknya,
pluralisme agama bahkan membawa arahan positif bagi
pengayaan pemahaman dan pengalaman keberagamaan bagi
para pemeluk agama itu sendiri.

Pengalaman religiusitas seperti inilah yang akan tetap
memberikan ruh kekuatan dan pemerdekaan jiwa bagi para insan
beriman yang mengikatkan diri dalam tradisi agama apapun.
Inklusifitas pemahaman keberagamaan seperti dalam kutipan di
atas juga mampu menjadi modal utama bagi survivalnya agama
di era-era mendatang, yaitu berkaitan dengan kebangkitan
spiritualisme agama, yang selalu siap dan mampu didialogkan
dengan kemajuan peradaban sampai kapanpun. Hal yang
menyatukan agama-agama adalah nilai spiritualitasnya dalam
penghayatan iman, sedang formalisme agama yang mewujud
dalam bungkus, nama agama, bentuk syariah, tatanan ritusnya,
sampai kapanpun tidak pernah sama antara agama satu dengan
lainnya. Inti dalam agama adalah penghayatan keimanan
tersebut yang tersedia dalam setiap agama, yaitu iman yang
memerdekakan dan mendewasakan jiwa para pemeluk agama.

Gagasan inklusifitas keberagamaan dalam mensikapi
keberadaan agama yang plural terekam dalam kutipan novel
yang lain, sebagai berikut:

a3 oS " L el 15y AN B ey b s O
(Va1 2) - o)Al padl A yud La)
Duly, ia adalah seorang syekh yang belajar di al-Azhar. la datang

ke Paris untuk menyempurnakan studi Pascasarjana dalam
Bidang Ilmu Perbandingan Agama...
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Mubhsin takjub pada pemuda tersebut (Ivan) dan dia melihat
dengan sekejap mata pada beberapa Kitab, dia membacanya
dalam kekaguman:

“Taurat”, “Injil”, “al-Qur’an” !...

Maka orang Rusia tersebut (Ivan) berkata layaknya seorang orator
bagi dirinya:

Aku ingin mengetahui: Bagaimana ketiga Kitab Suci ini mampu
memberikan kedamaian, dan menenggelamkan jiwa dalam

Kutipan novel di atas menjelaskan realitas pluralisme
agama di Perancis dengan munculnya keragaman studi di
Perguruan Tinggi Perancis, termasuk studi mengenai lintas
agama (perbandingan agama), tempat agama dikaji dari beragam
perspektif. Dalam hemat penulis, novel telah menekankan
gagasan pentingnya kajian lintas agama. Hal ini menjadi bukti
atau ukuran tentang pentingnya mendialogkan agama dalam era
pluralisme agama dewasa ini, sebagai agenda kemanusiaan
dalam rangka pembumian esoterisme agama-agama itu sendiri
demi kedamaian hidup antar umat beragama di dunia.

Kutipan selanjutnya dari novel di atas sifatnya makin
mempertegas gagasan pada kedua kutipan di atasnya. Novel
menceritakan bagaimana Ivan begitu berantusias untuk mengkaji,
mendalami, sekaligus menyelami secara mendalam tentang tiga
Kitab samawi yang berada dalam tradisi dan kultur
keberagamaan yang berbeda, yaitu Taurat, Injil, dan al-Qur’an.

Adabiyyat, Vol. 9, No. 1, Juni 2010 183



Yulia Nasrul Latifi

Melalui tokoh tersebut, novel ingin menegaskan bahwa
sebenarnya yang terpenting dari pembicaraan agama adalah
menemukan semangat, spirit, inti, dan ruh dari setiap agama,
bahwa setiap agama selalu membimbing para umatnya menuju
keselamatan dan kedamaian batin. Dalam kutipan tersebut
dijelaskan bahwa tiga Kitab samawi tersebut ada dalam
‘semangat’ yang sama, yaitu semangat untuk menebarkan
kedamaian dan petunjuk hidup yang menawarkan ketenangan
jiwa dan kebahagiaan bagi yang meyakininya. Inilah penghayatan
religiusitas yang dialami tokoh novel, Ivan.

Dengan demikian, pandangan novel menegaskan bahwa
inti religiusitas dapat diperoleh dan dialami oleh manusia
beriman yang mengikatkan pada tradisi/agama tertentu. Dalam
cerita novel, tokoh yang mendapatkan pengalaman religiusitas
tersebut adalah Muhsin (pemuda Timur Tengah) dan Ivan
(pemuda Rusia). Dalam pengalaman Muhsin, pengalaman
religiusitas tersebut dia peroleh dari penghayatan keimanannya,
yang salah satunya berasal dari penghayatan dan pemahaman
pluralisme agama yang dia temui selama dia berada di Perancis;
intensitas dialog kultural yang sangat beragam, termasuk dialog
dan persahabatannya dengan orang-orang yang berasal dari
banyak negara dengan keyakinan agama yang berbeda-beda pula.

Bagi Muhsin, persinggungannya dengan multi kultural
yang terus berdialektika tersebut telah membawanya pada satu
pemahaman dan kesadaran pemahaman agama yang inklusif,
kosmopolit, dan demokratis. Bahkan lebih dari itu, inti
agama/religiusitas mampu dia temukan. Bagaimanapun juga,
pluralisme baik agama, kultur, ras, etnik ataupun gender adalah
sunnatullah (hukum alam) yang tidak bisa dirubah. Yang
diperlukan manusia adalah bagaimana ia mampu mensikapinya
secara produktif dengan semangat optimisme akan adanya satu
jantung agama yang menyatukan semua agama.
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2. Keberanian dan kekuatan menjalani takdir dan derita.
Kutipan berikut memaparkannya.
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Dirigen berjenggot putih Gabriel Verne muncul dengan tongkat
kecilnya. Tiba-tiba suasana hening seketika Tangan-tangan
melambai penuh sorak-surai, dan tempat itupun diselimuti oleh
keheningan yang kudus seperti keheningan rumah-rumah ibadah.
Kekhusuan memenuhi pikiran Muhsin sebagaimana yang dia
rasakan dalam Gereja ketika prosesi penguburan saat itu.., maka
apabila Bethoven berbicara dengan bahasa langitnya, seakan-akan
suara malaikat yang merdu dan tenang, kemudian dipenuhi
kebahagiaan yang merasukinya...alunan musik itu bagaikan
wahyu yang turun dari langit dengan beragam rasa agung yang
mengangkat martabat kemanusiaan ...! Muhsin mulai mengetahui
dan merasakan kesejatian kalimat-kalimat tersebut yang dia baca
dari “Nitzhe”: “semua perasaan kemanusiaan yang bersemi dari
simphoni kelima...”

Kutipan di atas menceritakan tentang prosesi konser musik
klasik yang diceritakan pengarang. Disana Muhsin memiliki
pengakuan penuh bahwa beberapa pesan nilai yang ditawarkan
oleh konser musik tersebut sangat mirip (bahkan tidak ada
bedanya) dengan tawaran nilai yang dibawakan dalam bungkus
"agama'. Di era kontemporer ini, religiusitas sangat dimungkinan
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muncul dari beragam pintu, sumber, media, atau sarana. Di
antara sumber atau media religiusitas tersebut adalah melalui
"musik", sebagaimana yang dialami tokoh Muhsin.

Prosesi konser musik tersebut diceritakan novel sebagai
berikut: Dirigen berjenggot putih Gabriel Verne muncul di tengah
panggung. Tangan-tangan melambai penuh sorak-sorai,
kemudian lenyap dan hening, ruang menjadi sunyi sesunyi
masjid-masjid para nabi, biara dan gereja sebagaimana yang
tengah dirasakan Muhsin dalam sebuah upacara penguburan.
Lalu musik melantun dengan bahasa langit yang agung, seakan-
akan suara malaikat yang merdu dan tenang.. Jantung Muhsin
berdenyut, wahyu langit telah diterimanya melalui irama dan
bunyi-bunyi kemanusiaan yang bergema dari sebuah Symphoni
Bethoven Kelima.

Mencermati kutipan tersebut, setidaknya ada dua catatan
berkaitan religiusitas yang ditemukan Muhsin dari pintu Musik:
pertama, suasana kekhusukan selama konser berlangsung mirip
sekali pengalaman yang ditemukan Mubhsin ketika ada dalam
rumah-rumah ibadah (masjid, gereja, biara dan lain-lain). Kedua,
indah nya suara-suara musik klasik yang dia nikmati dalam
pertunjukan konser tersebut mirip sekali dengan suara-suara
langit, adikodrati dan melampaui batas logika manusia.

Adapun seperangkat nilai yang terangkum dalam Symphoni
Bethoven tersebut, di antaranya, tertuang dalam kutipan-kutipan
berikut.

Lo Liws Oy ¢ Sl o o) LSOl 0555 0 cOV) sl e ST
o ¢"iadl" LSO Ll O Lo gly ol e 4 Ul 255,
i e WSS Sl tsleed) i) ) "L L
e B el (e b s JST S Al (o Milad”
LS sl oy o Ml Gl Sl 3 et S

"

R ERY

186 Adabiyyat, Vol. 9, No. 1, Juni 2010



Religiusitas dalam Usfur min al-Syarq Karya Taufig al-Hakim

ai il g l Ladis (Ol DB B 03] e obse” O A
gt Ay cdnoy b JB LSS W b Ells S ) ddly Maanld)
ts A S 5 sk S taeles 5 ) (S

J)J_j\ CJ}M ;,o_; A.)J.S.«b . f}" = MY\ ‘f}" = MY\ (."OL.C.S?\"
bisl o I )5Sy Slal C,ui o Ul 2l
QRTINS BN UV JF FOURRRN S

“.....Keinginanku sekarang, adalah kehidupan kalian lebih mudah
daripada kehidupanku, kalian dapat memaafkan atas segala
beban yang menimpaku!.. Aku berpesan pada kalian ajarilah
anak-anak mu dengan “keutamaan”; karena keutamanlah satu-
satunya jalan untuk mencapai kebahagiaan, bukan harta. Aku
mengatakan dari pengalaman. “Keutamaanlah” yang melindungi
diriku dari penderitaan, pada keutamaan dan seni segala
kebajikan bermuara hingga terlindunginya aku dari tindakan
bunuh diri...selamat tinggall..dan hendaklah kalian saling
mencintai satu sama lain. Bethoven kemudian hidup dalam
gelapnya kesunyian ketika dia menghasilkan “Symphoni
kesembilan”dia telah melalui semua deritanya dengan ketabahan-
seperti dalam tuturan wasiyatnya- telah dia taklukkan takdir
dengan keberanian sebagaimana dia katakan dalam memoirnya
yang lain:

“Kepasrahan..”, keselamatan, keselamatan...maka kita mengetahui
bagaimana kita mampu memproduksi ajaran moralitas yang
berguna justru dari cobaan dan penderitaan...karena dengannya

menjadikan jiwa-jiwa kita layak untuk mendapatkan ampunan
Tuhan!...”

Kutipan di atas adalah penceritaan pengarang ketika
Muhsin menghadiri sebuah pertunjukan konser musik Symphoni
Bethoven Kesembilan ketika pemuda tersebut berada di Perancis.
Symphoni tersebut berisi catatan hidup Bethoven dengan segala
penderitaan yang diterimanya karena kejahatan yang dilakukan
saudara-saudaranya. Bethoven mengatakan; semoga setelah
kematianku nanti orang-orang dapat memaafkan aku, sedang
kalian sendiri sudah tahu bahwa aku telah memaafkan kalian
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sejak lama. Aku berpesan; ajarilah anak-anak kalian dengan
keutamaan, sebab keutamaan adalah satu-satunya jalan untuk mencapai
kebahagiaan, bukan harta atau kekayaan. Keutamaanlah yang
melindungi diriku dari penderitaan. Pada keutamaan dan seni
segalanya akan kembali. Maka, lembar-lembar itu kini menjadi
Symphoni  Kesembilan, Symphoni ketabahan dalam derita,
symphoni ketabahan menjalani takdir. Symphoni kepatuhan dan
kepasrahan, symphoni untuk selalu meminta ampunan pada
Tuhan sebagaimana yang dia tulis dalam lembaran lain.

Apa yang disaksikan Muhsin yang kemudian membuahkan
penghayatannya tentang keutamaan hidup, keberanian dan
ketabahan menjalani takdir dan derita adalah bentuk-bentuk
pengalaman religiusitas yang tinggi. Kebesaran jiwa Bethoven
begitu memukau, begitu menyilaukan, sehingga memoirnya
terabadikan dalam Symponi-symponi dia yang digemari jutaan
orang, salah satunya adalah Musin. Lembaran-lembaran itu kini
telah menjelma menjadi symponi kesembilan, symponi
ketabahan dalam derita, symponi keberanian menjalani takdir,
simphoni kepatuhan dan kepasrahan, simphoni untuk selalu
memohon ampunan pada Tuhan sebagaimana yang ia tulis dalam
lembaran lain.

3. Pengakuan kemaha besaran Tuhan dan Kkesatuan
kemanusiaan universal.

Kutipan berikut memaparkannya.
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Ucapan-ucapan tersebut adalah sebagaimana yang tertulis dalam
lembar-lembar lain.. “Wahai Tuhannya segala rimba (dunia)
l.wahai Tuhanku yang Maha kuasa atas segalanya, aku
merasakan berbagai berkah, aku rasakan kebahagiaan di rimba-
rimba (dunia) ini. Setiap pohon mendendangkan suara-Mu
padaku!..wahai Tuhanku yang memiliki keindahan nan agung..!
.Semak belukar dan lembah-lembah menebarkan harum,
ketenangan dan kedamaian, melebur jadi satu, mengabdi pada-
Mul!..”

Mubhsin berhenti membaca dalam kekaguman dan kelarutan yang
mendalam!..sungguh kalimat-kalimat tersebut adalah bahasa
yang memancar dari sumber yang berasal dari bahasa para nabi
Timur...

Lampu padam, Bethoven berbicara...dia tidak berbicara
selayaknya manusia;...bahasa tersebut tidak mungkin dimiliki
kecuali oleh jiwa-jiwa pendidik yang terpilih!...
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“Berhentilah sejenak, Kita saling berpelukan..

Wahai umat manusia seluruhnya..

Wahai saudara-saudaraku..

Di atas bintang gemintang ada Tuhan..

Yang Maha mencintai setiap hati (Umat) manusia...”

Mubhsin terpaku, mengusap peluh dengan tangan beku,
mendengarkan gema-gema itu menyingkap tirai langit. Bersatu
dengan nyanyian para bidadari dan malaikat yang membisikkan
kebahagiaan di surga abadi. Seperti cahaya, iman, kegembiraan
jiwa-jiwa yang hidup dalam Tuhan).

Kutipan di atas adalah penggambaran symponi Bethoven
kesembilan. Diceritakan dalam novel, bahwa sehabis membaca
lembaran symphoni itu, Muhsin melihat ke panggung dan lampu-
lampu penonton segera dipadamkan. Dirigen mengangkat
tongkat dan Bethoven mulai mengadu dan memohon dengan
Symphoni Kesembilan, symphoni yang mengalun di atas tiang-
tiang cahaya, di atas impian dan hayalan, menyenangkan suara
kemanusiaan, jiwa-jiwa, bahagia, dan derita. Muhsinpun tidak
mampu menahan diri digoncang gempa, dan peluh pun meleleh
di dahi. Terompet melengking, nada-nada meninggi bersama
suara-suara koor yang setengah menjerit: Berhentilah sejenak, Kita
saling berpelukan, Wahai umat manusia seluruhnya, Wahai saudara-
saudaraku, Di atas bintang gemintang ada Tuhan, Yang mencintai
setiap hati manusia. Muhsin terpaku, mengusap peluh dengan
tangan beku, mendengarkan gema-gema itu menyingkap tirai
langit. Bersatu dengan nyanyian para bidadari dan malaikat yang
membisikkan kebahagiaan di surga abadi, seperti cahaya, iman,
kegembiraan jiwa-jiwa yang hidup dalam Tuhan.

Demikianlah, novel menjelaskan betapa dalamnya
pengalaman religiusitas yang dimiliki Bethoven, yang
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kebesarannya telah mengilhami mekarnya religiusitas para
pengagum dan pemujanya, termasuk Muhsin. Muhsin mengakui
dengan jujur bahwa konser tersebut mampu melarutkan dirinya
dalam lautan keruhanian; keutamaan-keutamaan hidup,
keberanian menjalani takdir, kerendahhatian yang terpatri dalam
jiwa-jiwa penuh kasih, kerinduan-kerinduan dan pencarian pada
Sang Kudus.

Pengakuan Muhsin bahwa musik bisa menjadi sarana bagi
olah kerohanian dan spiritualitas manusia telah menyebar dalam
lembar-lembar novel. Hal ini terbukti dengan kuantitas
penceritaan yang sangat besar, berkaitan dengan salah satu
aktifitas rutin dan kegemaran Muhsin selama dia menekuni seni
di Perancis adalah menghadiri konser atau pertunjukan musik
klasik Bethoven. Sebab, sebagaimana diceritakan novel,
kegemaran Mubhsin tersebut bukan sekedar hobi dan pemenuhan
keinginan yang sifatnya hedonisme, melainkan lebih sebagai
pengembaraan dan petualangan kerohanian dan spiritualitas
serta religiusitas bagi Muhsin, dalam upaya pemekaran nilai-nilai
keagamaan yang selama ini dia yakini.

4. Penghayatan indahnya kematian
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Alangkah bahagianya orang-orang yang beriman, yaitu mereka
yang melihat kematian merupakan perjalanan menuju kehidupan
lain yang menyenangkan dan indah!..mereka tidak meragukan
lagi bahwa kematian itu laksana/ ibarat sebuah kereta delman
dalam kereta api cepat, yang membawa mereka ke suatu tempat
wisata “ di akhir pekan”...orang-orang seperti mereka tidak
mungkin melihat tentang kehidupan kemanusiaan ini kecuali
sesuatu yang agung...
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Ungkapan tersebut berasal dari Ivan. Dia memiliki
penghayatan akan bahagianya orang beriman yang dapat
menerima, menyambut dan mensikapi datangnya kematian
dengan optimistik dan penuh kebahagiaan. Ungkapan Ivan
tersebut menyadarkan kita kembali akan esensi agama yang
sebenarnya, bahwa orang beragama sejati adalah mereka yang
sangat optimis menyambut kematian dan mensikapinya dengan
kebulatan hati karena kesungguhan iman di dada.

Hal seperti ini terasa amat langka, karena dalam
kebanyakan orang, sekalipun dia mengatakan umat beragama,
kematian adalah ‘momok’ yang mereka takuti dan tiada
diinginkan sama sekali. Tentu yang dimaksudkan disini adalah,
bahwa optimisme tersebut berkaitan dengan keyakinan bahwa
kematian itu sebuah ‘keniscayaan’ dan mata rantai dari
kehidupan selanjutnya yang justru membebaskan jiwa.

Penyataan Ivan tersebut sebenarnya juga merupakan
ekspresi kritik akan kekecewaan Ivan terhadap kehidupan Barat
yang sekarang ini cenderung materialisme-hedonistik. Gereja
sebagai institusi agama justru menunjukkan beberapa
kecenderungan pembelokan dari pesan esoterisme agama itu
sendiri. Mari kita cermati kutipan berikut.
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Kata-kata Ivan dalam kutipan di atas setidak-tidaknya ada
tiga gagasan inti, pertama, kebahagiaan akan dimiliki orang yang
memiliki iman bahwa kematian merupakan proses bagi
kehidupan lebih lanjut, kedua, dengan keyakinan tersebut, maka
penegakan nilai-nilai moral kemanusiaan sangat di junjung tinggi.
Ketiga, bila orang Eropa/Barat tidak mengimani kehidupan
setelah kematian, maka hal itu lebih disebabkan milliu atau iklim
kultural Barat yang tidak mendukungnya.

Ketika Ivan menegaskan kekagumannya pada ajaran-ajaran
hidup/falsafah/agama Timur seperti di atas, dia menjelaskan
bahwa dia sangat merindukan religiusitas yang seperti tu.
Menurut pengakuan Ivan, dia sangat ingin memiliki keyakinan
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sebagaimana dimiliki orang mukmin. Sebagaimana dijelaskan
dalam kutipan novel, bahwa untuk bisa memiliki etos keimanan
ideal seperti yang terpraktik pada masa nabi Muhammad saw,
yaitu ketika perang Badar, atau seperti keimanan pada masa
syuhada di awal masehi pada masa nabi Isa, adalah suatu usaha
kesungguhan yang harus dilakukan bila orang ingin mencapai
religiusitas tersebut. Hal ini dikarenakan etos keimanan pada
masa idealita tersebut terkait erat dengan sikap asketis (zuhud),
yaitu cenderung menjauhkan diri dari kemewahan dan
kemegahan duniawi, yang kemewahan tersebut menjadi
penghalang bagi pemekaran nilai-nilai spiritualitas manusia.

Kalau kita cermati lebih dalam, dengan membandingkan
kutipan-kutipan lain dalam novel, sebenarnya peryataan Ivan
tersebut merupakan kritik yang ditujukan terhadap gereja di
Barat. Gereja, yang sebetulnya harus melestarikan nilai-nilai
esoterisme agama, telah keluar jauh dari peran-peran samawinya.
Di era teknologi ini, gereja Barat lebih sebagai simbol kemegahan,
glamour materi, dan pemenuhan kesenangan duniawi. Disinilah
Ivan mengkritik secara tajam pola hedonisme tersebut, yang
ironisnya justru berkedok agama. Sebab itulah, keimanan yang
dirindukan Ivan adalah keimanan yang mencerminkan semangat
inti ajaran agama.

5. Penghayatan ketenangan hidup disandarkan pada keimanan
yang memerdekakan.
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Kutipan pertama, melalui pernyataan yang dilontarkan Ivan,
menjelaskan bahwa ‘iman’ merupakan hal penting yang harus
dimiliki manusia (termasuk didalamnya manusia modern).
Hanya saja, iman yang dimaksud Ivan di sini bukanlah sekedar
percaya yang tidak membawa implikasi-implikasi tertentu. Ivan
menegaskan pentingnya formulasi iman yang memang betul-
betul dapat menjiwai hati manusia. Dia mengatakan dalam
kutipan di atas bahwa keimanan yang tertuju pada Allah adalah
memang tertuju pada Allah itu sendiri (harus mensekulerkan
semua yang bukan Allah itu sendiri), begitu juga keimananan
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pada gagasan metafisika yang lain (surga dan neraka) haruslah
tertuju pada objek itu sendiri secara ontologis.

Ada beberapa alasan kuat kenapa Ivan sangat menghayati
perlunya keimanan yang sejati. Dalam lembar-lembar novel yang
lain dijelaskan adanya kecenderungan-kecenderungan yang tidak
murni dalam keimanan, misalnya, keimanan tersebut dibelokkan
untuk kepentingan para penguasa dalam pengumpulan harta
(hlIm. 170), dan iman hanya sebagai alat untuk mencapai
kepentingan pribadi para pemuka agama dalam hal materi (hlm.
171--172). Karena itulah, Ivan menyerukan keimanan kepada
Tuhan yang didasarkan pada objek Tuhan itu sendiri, begitu juga
iman kepada persoalan metafisik yang lain.

Kutipan kedua menjelaskan, bahwa tanpa dasar keimanan,
orang akan dihantui krisis nilai, sebab tidak ada lagi acuan dan
sumber nilai tertinggi (Tuhan) sehingga hidupnya pun dilanda
keputusasaan, meaningless, dan nihilis. Kutipan di atas adalah
kasus yang dialami oleh salah seorang seniman yang ketika dia
tidak lagi memiliki sandaran tertinggi bagi acuan nilai yang dia
pegang, akhirnya, dia bunuh diri. Segala popularitas,
pengetahuan, dan pemahamannya yang luas tentang peradaban
Barat, seni, sastra dan pengetahuan-pengetahuan yang lain,
ternyata tidak lagi berarti baginya. Akhirnya hidupnya dia akhiri
dengan bunuh diri. Ini terjadi karena penyair tersebut tidak
mempunyai sandaran ‘iman’( pada Tuhan) sebagai sandaran
tertinggi bagi muara acuan nilai yang kita yakini dan kita
perjuangkan.

Sebagaimana yang dihayati Ivan, salah satu implikasi
keimanan yang murni tersebut adalah pandangan metafisik yang
dia miliki bahwa hakekat tertinggi dari being, realitas, adalah
bersifat spiritual. Pengakuan dalam gagasan ontologis yang
seperti ini akan sangat memungkinkan bagi seseorang untuk
selalu hidup dalam keutamaan, yang diantaranya adalah
keutamaan hidup dengan menyelami kejiwaan (pengosongan
diri). Gagasan ini tertuang dalam lembar-lembar novel,
sebagaimana contoh kutipan berikut.
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Dia mengetahui bahwa menyendiri dan menyepi merupakan
aktifitas langka saat ini; perasaan cinta telah mendorong mereka
untuk hidup sendiri tanpa tempat tinggal kecuali ruang-ruang
dalam jiwa; tidak banyak manusia yang memiliki jiwa lapang
yang dia dapat hidup dalam jiwa tersebut dan membuatnya kaya
sehingga dia mampu berpaling dari kehidupan duniawi... Muhsin
selalu percaya bahwa zahid sejati adalah mereka yang memiliki
jiwa-jiwa laksana kebun-kebun (surga), yang dialiri sungai-sungai,
disinari matahari dan dipenuhi cahaya kekayaan tiada tara. Itulah
gemilang hidup dan tak ada puncak bagi keindahan dan
rahasianya)

Kutipan di atas adalah penghayatan Muhsin tentang
keutamaan olah spiritual dengan cara pengosongan diri.
Penghayatan tokoh tersebut sekaligus merupakan ekspresi kritik
Mubhsin terhadap gaya hidup manusia modern yang terlalu larut
dalam glamour hedonisme, materialisme, dan sangat sedikit
mereka yang mau hidup dengan mengosongkan diri (menyepi
dan menyendiri) yang hidup hanya dalam ruang-ruang jiwa.
Muhsin percaya bahwa keutamaan hakiki hanya diserap oleh
mereka yang memiliki jiwa, laksana kebun yang dilewati sungai-
sungai, disinari matahari, dipenuhi ‘cahaya kekayaan’ tiada tara.

Tidak dapat dipungkiri bahwa latihan-latihan spiritualitas
(misalnya dengan pengosongan diri) merupakan fase bagi
peningkatan kualitas kerohanian manusia, dan ini merupakan
salah satu bentuk ajaran keagamaan. Realitas kehidupan modern
adalah hal yang sangat menggoda bagi pembelokan kejiwaan
manusia untuk memandulkan potensi kemanusiaannya yang
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fitrah. Pengalaman dan penghayatan religiusitas seperti yang
dialami Mubhsin adalah hal yang sangat berharga dan tinggi
nilainya, sebab dapat mengingatkan kembali bagi umat beragama
akan nilai-nilai yang inti dari ajaran agama tersebut yang dapat
mendewasakan dan memekarkan kemanusiaan manusia.

D. PENUTUP

Religiusitas adalah hal penting yang memiliki, setidaknya, dua
alasan mendasar. Pertama, religiusitas dapat membuktikan
pentingnya agama di setiap ruang dan waktu, termasuk pada era
modern-kontemporer saat ini. Dalam religiusitaslah inti ajaran
dan nilai agama ditemukan, sebagai sesuatu yang sangat penting
untuk mengisi nilai transendental di era yang semakin maju dan
cenderung materialistik-positivistik seperti sekarang ini. Kedua,
dalam religiusitas tersebut kedewasaan manusia beragama akan
teruji kualitas dan penghayatan keimanannya. Dengan
religiusitas jiwa manusia dapat dimekarkan dan menemukan
kefitriannya.

Berkaitan dengan penawaran sistem nilai tersebut, sastra
dapat menjadi lembaga yang turut mensosialisasikan dan
memediasi  terbentuknya  nilai-nilai, sehingga mampu
menawarkan seperangkat nilai bagi munculnya perubahan, cara
pandang ataupun pemikiran baru menuju penyempurnaan
kemanusiaan manusia. Dalam hal ini, Usfur min as-syarq telah
mencoba menawarkan gagasan tersebut, melalui pengalaman dan
penghayatan dalam keragaman bentuk religiusitas yang dialami
para tokoh novel. Hal ini dinilai penting, sebab diharapkan
mampu meyakinkan kembali pada segenap manusia beriman
bahwa religiusitas tetap dapat diperoleh di era kontemporer saat
ini dalam proses keberagamaan manusia beriman, menuju
keberagamaan yang ‘lebih dewasa dan memekarkan.’
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